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ABSTRAK 

 

Proyek Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS) – PT. Rezeki Perkasa 

Sejahtera Lestari (PT. RPSL) digunakan untuk kegiatan operasional Power 

Plant yang dilaksanakan pada kondisi tanah lunak (soft soil). Dibangun diatas 

lahan seluas 2.750 m2 , menggunakan pondasi berbasis struktur revetment. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besaran penurunan elastis dan 

penurunan konsolidasi, serta menghitung waktu konsolidasi guna mencapai 

derajat konsolidasi rencana. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode preloading, bertujuan untuk mempercepat waktu konsolidasi. Hasil 

dari penelitian ini, didapatkan nilai sebesar 0,9087 meter untuk penurunan 

elastis (Si ), serta juga didapatkan nilai sebesar 0,4538 meter untuk penurunan 

konsolidasi (Sc + Ss ). Sedangkan pada hasil penurunan menggunakan 

software Geostudio didapatkan hasil sebesar  2,8537 meter. Untuk lamanya 

waktu konsolidasi (t) yang dibutuhkan untuk mencapai derajat konsolidasi 

rencana (Uv = 50 %), didapatkan hasil sebesar 604 hari. Sedangkan lamanya 

waktu konsolidasi (t) yang dibutuhkan untuk mencapai derajat konsolidasi 

rencana (Uv = 90 %), didapatkan hasil sebesar 2598 hari. 

 

 

Kata kunci : Konsolidasi ; Metode Preloading ; Soft Soil ; Struktur 

Revetment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kalimantan adalah pulau terbesar ketiga di dunia, secara administrative 

terbagi oleh 3 negara yaitu Indonesia, Malaysia dan Brunei Darussalam. 

Sedangkan daerah Indonesia di Pulau Kalimantan terbagi menjadi 4 propinsi , 

yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan dan 

Kalimantan Tengah dengan luas seluruhnya adalah 549.032 km2 atau 73 % 

dari luas Borneo (Kathy Mackinnon:1:2000). Luas diatas merupakan 28% 

seluruh daratan Indonesia. Borneo terbentang di katulistiwa antara 70 LU dan 

40 LS.(Rahmad, n.d.) 

Kalimantan Barat khususnya Pontianak batuannya terdiri dari granit 

dan batuan berumur Termocarbon. Menurut Van Bemmelen, batuan ini adalah 

batuan yang berumur tua di Indonesia. Batuan ini meluas hingga kepulauan 

Andalas dan sebagian dari zone ini pada jaman es mengalami genangan oleh 

air laut. Di lembah-lembah sungai, zone ini sebagian besar terdiri dari hasil 

pelapukan granit yang berupa feldspar dan kuarsa. Beberapa pulug cm di 

bawah permukaan, materialnya pasir kuarsa. Zone ini disebut sebagi 

pegunungan massif karena terdapat di daerah tertutup ataupun tertentu saja 

(local). 

Kalimantan juga dikenal dengan julukan “ Pulau Seribu Sungai” karena 

di Pulau ini terdapat banyak sungai yang mengalir (Ariefana, 2022),termasuk 

Propinsi Kalimantan barat yang di aliri Sungai Kapuas, Sungai Landak, Sungai 

Melawi, Sungai Pawan, Sungai Keriau, Sungai Sambas, dan Sungai Keriau, 

oleh karena itu banyak penduduk nya yang memanfaatkannya seperti sarana 

transportasi salah satunya adalah Dermaga,  

Proyek Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS) – PT. Rezeki 

Perkasa Sejahtera Lestari (PT. RPSL) merupakan bangunan dermaga yang 

digunakan untuk kegiatan operasional Power Plant. Dibangun diatas lahan 

seluas 2.750 m2 , menggunakan pondasi berbasis struktur Revetment dan 

dilakukan secara bertahap dengan metode penimbunan (Preloading). Struktur 

Revetment merupakan suatu sistem pemasangan tanggul pengikat, berupa 



 

2 
 

tumpukan yang berbentuk trapesium dan berasal dari material batu belah / batu 

kali / batu laterit. Struktur Revetment memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai 

pencegah kelongsoran pada saat pelaksanaan pekerjaan penimbunan 

(Preloading), serta mempercepat terjadinya proses konsolidasi pada lapisan 

tanah lunak (P. A. M. Agung & Mursid, 2021) Pada pelaksanaan pembangunan 

dermaga, terdapat beberapa tinjauan yang perlu diperhatikan, seperti 

penurunan elastis tanah dan penurunan konsolidasi tanah, serta waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai derajat konsolidasi rencana. 

 

Para ahli geoteknik di Provinsi Kalimantan Barat, pada umumnya 

masih terus mengembangkan metode perbaikan tanah yang efektif dan efisien 

untuk kondisi tanah lunak (soft soil). Dimana hal tersebut, dilakukan guna 

mengatasi besarnya penurunan tanah yang terjadi, khususnya pada bangunan 

konstruksi di sekitar DAS Kapuas. Oleh karena itu, Tugas Akhir dengan judul 

“Analisis Penurunan Tanah Pondasi Revetment Pada Dermaga TUKS” 

diharapkan dapat dijadikan sebagai perencanaan dan dasar dari pelaksanaan, 

khususnya di Kalimantan Barat 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pada Proyek TUKS – PT. RPSL pondasinya berbasis Revetment yang 

dilaksanakan pada kondisi tanah lunak (soft soil). Pada pelaksanaan 

pembangunan dermaga, terdapat beberapa tinjauan yang perlu diperhatikan, 

seperti penurunan konsolidasi tanah dan penurunan elastis tanah, serta waktu 

yang dibutuhkan untuk mencapai derajat konsolidasi rencana. Berdasarkan 

tinjauan tersebut, barulah dapat diketahui sifat dan perilaku dasar dari 

penurunan tanah lunak (soft soil). Hasil perhitungan tersebut, dapat dijadikan 

dasar dalam perencanaan pondasi bangunan dermaga. 

1.3 Perumusan Masalah 

Masalah – masalah yang dihadapi, meliputi :  

1) Berapa besar penurunan konsolidasi  dan penurunan elastis yang terjadi 

pada tanah di bawah pondasi dermaga dengan menggunakan metode 

Preloading dan dengan menggunakan Software Geostudio ?  

2) Berapa waktu yang dibutuhkan untuk mencapai derajat konsolidasi rencana 

dengan menggunakan metode Preloading? 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah ialah sebagai 

berikut :  

1) Perhitungan penurunan konsolidasi dan waktu konsolidasi untuk mencapai 

derajat konsolidasi rencana pada lapisan tanah lunak (soft soil) dengan 

menggunakan metode Preloading , berdasarkan teori – teori konsolidasi 

dalam mekanika tanah.  

2) Perhitungan penurunan elastis pada lapisan tanah lunak (soft soil), 

berdasarkan teori – teori elastisitas dalam mekanika tanah. 

3) Analisis perhitungan penurunan konsolidasi dan elastis dapat di bandingkan 

antara cara manual dan menggunakan software Geostudio. 

4) Peninjauan struktur Revetment pada tanah di bawah pondasi dermaga 

dilakukan dalam area TUKS – PT. RPSL, lebih tepatnya pada STA. 0 + 025.  

5) Tidak merencanakan ukuran / dimensi, kekuatan, serta aspek – aspek perhitungan 

stabilitas dari struktur Revetment pada tanah di bawah pondasi dermaga. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, ialah sebagai berikut :  

1) Mengetahui besaran penurunan elastis dan penurunan konsolidasi yang 

terjadi pada tanah di bawah pondasi dermaga dengan menggunakan metode 

Preloading. dan dengan menggunakan Software Geostudio  

2) Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk mencapai derajat konsolidasi 

rencana dengan menggunakan metode Preloading  

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, ialah sebagai berikut :  

1) Sebagai perencanaan dan dasar dari pelaksanaan pekerjaan pondasi 

dermaga berbasis struktur Revetment pada Proyek TUKS – PT. RPSL.  

2) Sebagai tolok ukur dalam melakukan setiap pentahapan pada saat proses 

pelaksanaan pekerjaan penimbunan (Preloading) di lapangan, khususnya 

pada Proyek TUKS – PT. RPSL. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk sistematika penulisan ini, ialah sebagai berikut :  

1. BAB I – PENDAHULUAN  



 

4 
 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, pembatasan masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan.  

2. BAB II – TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan dasar teori yang berhubungan dengan beberapa 

permasalahan yang dihadapi dan dilengkapi dengan beberapa sumber 

penulisan.  

3. BAB III – METODE PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dan 

menganalisa data guna menyelesaikan beberapa permasalahan yang 

dihadapi.  

4. BAB IV – DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan data dan hasil pembahasan dari hasil analisa penelitian.  

5. BAB V – PENUTUP  

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

Dari hasil analisis penurunan tanah di bawah pondasi dermaga pada Proyek 

TUKS – PT. RPSL, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Penurunan elastis (Si ) dengan menggunakan metode preloading, didapatkan hasil 

sebesar 0,9087 meter. Lalu, penurunan konsolidasi (Sc + Ss ) dengan 

menggunakan metode preloading, didapatkan hasil sebesar 0,4538 meter.  

Sedangkan pada hasil penurunan menggunakan software Geostudio didapatkan 

hasil sebesar 2,8537 meter  

2. Lamanya waktu (t) yang dibutuhkan untuk mencapai derajat konsolidasi rencana 

(Uv = 50 %) dengan menggunakan metode preloading, didapatkan hasil sebesar 

604 hari. Sedangkan lamanya waktu (t) yang dibutuhkan untuk mencapai derajat 

konsolidasi rencana (Uv = 90 %) dengan menggunakan metode preloading, 

didapatkan hasil sebesar 2598 hari. 

 

1.2 SARAN 

Dari hasil kesimpulan dan hasil analisis penurunan tanah di bawah pondasi 

dermaga pada Proyek TUKS – PT. RPSL, dapat disarankan bahwa :  

1. Dalam melakukan pengujian tanah, sebaiknya beberapa data yang dibutuhkan 

lebih lengkap dan lebih detail pada setiap jenis lapisan tanah. Dimana hal tersebut, 

bertujuan untuk mempermudah dalam tahap penyusunan parameter dan 

perhitungan dari besaran penurunan tanah secara optimal.  

2. Untuk menghindari terjadinya penurunan yang besar pada tanah lunak ketika 

diberi beban diatasnya maka harus dilakukan perbaikan pada tanah lunak seperti 

1) Perkuatan dengan Geotekstil 

2) Prefabricated Vertical Drain (PVD)  

3) Perkuatan dengan Stone Mattress  

4) Perkuatan tanah dengan Pile  

5) Perbaikan tanah dengan Vacuum Preloading 
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